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ABSTRAK - Tujuan utama dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimanakah 
penggunaan diksi pada iklan di info kota Palu. Penelitian ini merupakan penelitian 
kualitatif dengan metode deskriptif. Sumber data penelitian ini berasal dari  pemasangan 
iklan di info kota Palu. Dalam hasil penelitian ini peneliti menemukan tiga bentuk 
penggunaan diksi yaitu jargon, makna konotasi, dan bahasa asing. Peneliti 
menggunakan pendekatan semantik dalam menganalisis makna konotasi, sedangkan 
dalam menganalisis jargon dan bahasa asing peneliti membaca secara ulang untuk 
mengetahui maksud dari kata tersebut. Penggunaan diksi pada iklan di info kota Palu 
cenderung menggunakan bahasa nonformal sehingga banyak jargon-jargon yang timbul 
dalam bahasanya hingga penulis merasa perlu mengetahui arti dari penggunaan diksi 
dalam iklan. 
 
Kata Kunci : Diksi, Iklan, Kota Palu 
 
PENDAHULUAN 
Iklan termasuk sebuah wacana. 
Jenis wacana dalam pemasangan iklan 
adalah wacana ekspositori yang 
memungkinkan pembaca mengetahui 
bagaimana bentuk yang dijelaskan pada 
wacana tersebut. Wacana ekspositori 
adalah wacana yang bersifat 
menjelaskan sesuatu secara informatif 
(http://sakariazekly.blogspot.co.id/2012
/10/jenis-jenis-wacana.html). Banyak 
rempat dan banyak iklan yang sering 
kita jumpai bahkan media sosial menjadi 
tempat sumber informasi yang 
digunakan masyarakat untuk 
pemasangan iklan. Sekarang ini 
penggunaan media sosial makin banyak, 
bahkan dari berbagai kalangan dengan 
mudah untuk menggunakan media 
sosial. Ada berbagai macam dan bentuk 
media sosial yang dugubakan pada masa 
ini, seperti facebook, instagram, twitter, 
yahoo, dan lain-lainnya. Kebanyakan 
orang masih mengutamakan facebook 
sebagai media sosial untuk mengenal 
bahkan menggunakannya sebagai alat 
jual beli. 
Facebook adalah sebuah 
layanan jejaring sosial yang berfungsi 
menghubungkan pengguna satu dan 
pengguna lainnya. Facebook pertama 
kali diciptakan pada tahun 2003 oleh 
Mark Zuckerberg yang bertujuan hanya 
untuk menghubungkan mahasiswa 
Universitas Harvard lalu terus 
berkembang hingga pada tahun 2006 
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facebook membuka keangotaan untuk 
siapa saja. Namun, di Indonesia 
facebook mulai diperkenalkan pada 
tahun 2010. Hingga sekarang pengguna  
facebook di Indonesia adalah pengguna 
facebook terbesar di dunia bahkan 
mencatat populasi pengguna facebook di 
tanah air mencapai 100%, artinya 
semua pengguna internet di Indonesia 
memiliki akun facebook (kompas.com). 
Para penguna facebook yang 
menggunakan facebook sebagai lahan 
dagangan terkadang harus memikirkan 
cara untuk menarik perhatian pembeli 
dengan cara pemasangan iklan. Iklan 
bertujuan untuk menunjukkan barang 
jualan atau mendeskripsikan barang 
jualan dengan tujuan menarik minat 
orang untuk membeli. Namun, 
terkadang para pedagang tidak begitu 
memperhatikan pemilihan kata atau 
diksi dalam pemasangan iklan sehingga 
kurangnya pemahaman pembaca 
tentang apa yang ditawarkan. 
Penggunaan diksi pada pemasangan 
iklan tidak hanya dilihat dari kesalahan 
penempatan tetapi seiring zaman 
banyak kata baru yang hadir sehingga 
memberikan pemahaman baru dalam 
kamus diksi. Hal tersebut merupakan 
bentuk-bentuk dan jenis-jenis diksi yang 
setidaknya perlu dipahami. 
Pilihan kata atau diksi dalam kamus 
Besar Bahasa Indonesia (KBBI) (online) 
diartikan sebagai pilihan kata yang tepat 
dan selaras (dalam penggunaanya) 
untuk mengungkapkan gagasan 
sehingga diperoleh efek tertentu (seperti 
yang diharapkan) 
(http//:kbbi.web.id//diksi.html). 
Penggunaan diksi dalam bahasa akan 
menetukan makna secara lisan ataupun 
tulisan. Namun, kembali lagi pada 
konteks yang dituju. Pengunaan diksi 
dalam tulisan akan sangat berpengaruh 
pada pembaca, disebabkan pembaca 
tidak  bisa secara langsung melihat apa 
yang diterangkan.  
Rumusan Masalah 
Rumusan masalah dalam 
penelitian ini dilatarbelakangi observasi 
awal sebagaimana dikemukakan pada 
uraian latar belakang. Adapun rumusan 
masalah dalam penelitian ini adalah 
bagaimanakah bentuk penggunaan diksi 
pada iklan di Info Kota Palu? 
Tujuan 
Penelitian ini bertujuan 
mendeskripsikan bentuk penggunaan 
diksi pada iklan di Info Kota Palu. 
Manfaat 
Penelitian ini diharapkan dapat 
memberi manfaat sebagaimana 
penelitian-penelitian lainnya. Manfaat 
penelitian ini dibedakan menjadi dua 
manfaat yaitu: 
a. Manfaat Teoretis 
Penelitian ini diharapkan 
dapat memberi manfaat berupa 
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sumbangan pemikiran atau 
temuan-temuan dalam bidang 
diksi berupa tingkat kemampuan 
penggunaan diksi masyarakat 
Kota Palu pada pemasangan iklan 
di Info Kota Palu. 
b. Manfaat Praktis 
Penelitian ini bermanfaat 
untuk menambah wawasan dan 
pengetahuan terhadap 
penggunaan diksi pada iklan di 
Info Kota Palu. Manfaat lainnya 
agar pengolahan bahasa lebih 
variatif untuk digunakan pada 
pemasangan iklan di Info Kota 
Palu. 
Pengertian Diksi 
Dalam Kamus Basar Bahasa 
Indonesia (KBBI) (online) disebutkan 
pengertian diksi adalah pilihan kata yang 
tepat dan selaras (dalam penggunaanya) 
untuk mengungkapkan gagasan 
sehingga diperoleh efek tertentu (seperti 
yang diharapkan) 
(http//:kbbi.web.id//diksi.html). secara 
umum diksi hanya bisa diartikan sebagai 
pemilihan kata. Namun, dalam pemilihan 
kata tentu saja merujuk pada konteks 
yang dituju. Sejauh ini referensi tentang 
diksi tidak membahas lebih tentang 
pengertian diksi, tetapi lebih fokus ke 
dalam penggunaan kata itu sendiri baik 
dalam segi tulisan maupun lisan. 
Menurut Keraf (2014: 87) ketetapan 
pilihan kata mempersoalkan 
kesanggupan sebuah kata untuk 
menimbulkan gagasan-gagasan yang 
tepat pada imajinasi pembaca atau 
pendengar, seperti apa yang dipikirkan 
atau dirasakan oleh penulis atau 
pembaca. 
 
Kata Umum dan Kata Khusus 
Kata umum dan kata khusus 
harus diperhatikan dalam penggunaan 
kata, sebab penggunaan kata tersebut 
akan mempengaruhi pengetahuan 
tentang kata tersebut. Menurut (Keraf, 
2014: 90) kata umum dan kata khusus 
dibedakan berdasarkan luas tidaknya 
cukupan makna yang dikandung sebuah 
kata mengacu kepada suatu hal atau 
kelompok yang luas bidang lingkupnya 
maka kata itu disebut kata umum. Bila 
ia mengacu pada pengaruh-pengaruh 
khusus dan konkret maka kata-kata itu 
disebut kata khusus. 
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Dapat disederhanakan bahwa 
kata umum berarti kata yang memilikt 
cakupan makna yang luas, sedangkan 
kata khusus berarti memiliki cakupan 
makna yang lebih sempit. Contoh dari 
kata umum dan kata khusus seperti 
hewan peliharaan adalah kata umum 
dan kucing, kelinci, anjing, ikan dan 
lain-lain merupakan kata khusus. 
 
Kesesuaian Pilihan Kata 
Penggunaan kata secara lisan 
ataupun tulisan haruslah memperhatikan 
letak dan penggunaannya. Hal ini 
disebabkan banyaknya kata yang 
bersinonim yang menimbulkan 
pemaknaan yang berbeda disetiap 
katanya. Penggunaan kata tersebut bisa 
dibedakan sesuai konteksnya, apakah 
suasana yang sedang terjadi berbentuk 
formal ataukah berbentuk nonformal. 
Suasana yang formal pastilah 
mengharuskan kita menggunakan 
bahasa yang formal, sedangkan suasana 
non formal menghendaki pemakaian 
bahasa yang nonformal. 
 
Syarat-syarat Kesesuaian Diksi 
Sesuai dengan sifat bahasa 
yang arbitrer maka pertumbuhan dan 
perkembangan bahasa tidak bisa 
dihindari. Perkembangan dan 
pertumbuhan bahasa itu didasari dari 
berbagai faktor yaitu: kebutuhan untuk 
menyerap teknologi baru yang belum 
dimiliki, kekayaan budaya asli yang 
dimiliki penutur bahasanya, dan macam-
macam faktor lain. Karena 
perkembangan bahasa itulah 
penggunaan bahasa bisa saja berubah 
sesuai makna dan konteks.  
 
Makna Denotasi dan Konotasi 
Makna kata akan mempengaruhi 
intensitas kekuatan kata, hal ini yang 
melatarbelakangi makna kata perlu 
disoroti secara khusus. Makna pada 
dasarnya dibedakan mejadi dua yaitu 
makna yang bersifat denotasi dan 
makna kata yang bersifat konotasi. 
Menurut Bagus (2010: 10) makna 
denotasi adalah sebuah kata yang hanya 
mengacu pada makna konseptual atau 
makna dasar berfungsi denotatif. Keraf 
(2014: 28) mengemukakan bahwa 
makna denotasi adalah makna yang 
paling dasar pada suatu kata. Chair 
(2012: 292) menerangkan bahwa 
makna denotasi adalah makna asli, 
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makna asal, atau makna sebenarnya 
yang dimiliki oleh leksem. Dapat diambil 
kesimpulan bahwa makna denotasi 
adalah makna sebenarnya dari kata 
tersebut. 
Makna konotasi menurut Keraf 
(2014: 29) adalah suatu jenis makna 
dimana stimulus dan respon 
mengandung nilai-nilai emosional. 
Makna konotasi akan terjadi apabila 
pembicara ingin penimbulkan perasaan 
yang diinginkannya kepada lawan 
bicara. Bagus (2010: 10) menerangkan 
bahwa makna konotasi dibedakan 
menjadi dua bagian yakni, makna 
konotasi positif dan kotasi negatif. 
Makna konotasi positif ditujukan untuk 
menimbulkan rasa yang bernilai tinggi, 
baik, sopan, santun, sakral dan 
sejenisnya. Makna konotasi negatif 
adalah makna tambahan dari makna 
sebenarnya yang bernilai rendah, kotor, 
jorok, jelek dan sejenisnya. 
 
Jargon  
Secara umum jargon diartikan 
sebagai bahasa khusus, sandi atau code 
pada lembaga atau golongan tertentu. 
Dalam Kamus Besar Basaha Indonesia 
(KBBI) (online) arti kata jargon adalah 
kosakata khusus yang digunakan dalam 
bidang kehidupan 
(http//:kbbi.web.id//jargon.html). 
Dalam buku (Keraf, 2014: 107) jargon 
merupakan bahasa yang khusus sekali, 
maka tidak akan banyak arti bila dipakai 
untuk suatu sasaran yang umum. Sebab 
itu, hendaknya menghindari sejauh 
mungkin unsur jargon dalam sebuah 
tulisan umum. 
 
Kata Slang 
 Kata slang tidak jauh berbeda 
dengan penggunaan jargon kata atau 
istilah tertentu yang dibuat oleh 
sekelompok orang agar yang tidak 
termasuk anggota kelompok tidak dapat 
mengetahui pembicaraan. Kamus Besar 
Bahasa Indonesia (KBBI) (online) 
menjelaskan bahwa slang adalah ragam 
bahasa tidak resmi dan tidak  baku yang 
bersifat musiman, dipakai oleh kaum 
remaja atau kelompok sosial tertentu 
untuk komunitas interen dengan maksud 
agar yang bukan anggota kelompok 
tidak mengerti 
(http//:kbbi.web.id/slang.html).  
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 (Keraf, 2014: 109) menjelaskan 
kata-kata slang tidak hanya terdapat 
pada golongan terpelajar, tetapi juga 
pada semua lapisan masyarakat. Semua 
orang terutama pemuda-pemudi selalu 
mencoba mempergunakan bahasa atau 
kata-kata dengan cara baru atau dengan 
arti baru. Kata-kata slang sering 
dipinjam dari kosakata yang khusus 
dalam jabatan-jabatan tertentu, 
kemudian diberi arti umum. Kata-kata 
slang yang sekarang diterima dan 
sebagai kata populer seperti bus, oto, 
taxi, bom-h, tadinya adalah kata slang 
disingkat dari vhiculum omnibus, auto 
mobil, taxy cab, bom-hidrogenium 
merupakan bahasa yang telah kita 
gunakan pada keseharian. 
 
Idiom 
 Yang disebut dengan idiom 
adalah pola-pola struktural yang 
menyimpang dari kaidah-kaidah bahasa 
umum, biasanya berbentuk frasa, 
sedangkan artinya tidak bisa 
diterangkan secara logis atau secara 
gramatikal, dengan bertumpu pada 
makna kata-kata yang membentuknya, 
(Keraf, 2014: 109). 
 Idiom atau kata ungkapan 
merupakan gabungan kata yang 
memiliki makna bukan dari unsur kata-
kata pembentuknya atau secara singkat 
gabungan dari dua kata atau lebih 
memiliki makna baru. 
 
Info Kota Palu 
 Info Kota Palu merupakan sebuah 
grup publik dalam  facebook yang dibuat 
pada 2 Juli 2015 dan telah diikuti lebih 
dari tiga atus ribu pengguna facebook. 
Dalam tatuannya grup ini dapat 
digunakan sebagai wadah untuk 
menyalurkan informasi bahkan dapat 
difungsikan sebagai tempat untuk 
memasang sebuah iklan barang dan jasa 
yang diharapkan dapat membantu 
menginformasikan pada pengguna 
facebook yang memerlukan. 
Pengertian Iklan 
Dalam Kamus Besar Bahasa 
Indonesia (KBBI) (online) disebutkan 
bahwa iklan adalah pemberitahuan 
kepada khayalak mengenai barang atau 
jasa yang dijual, dipasam di dalam 
media masa (seperti surat kabar dan 
majalah) atau ditempat umum 
(http//:kbbi.web.id//iklan.html). 
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Perkembangan media massa sekarang 
tidak hanya pada surat kabar dan 
majalah, media sosial sekarang menjadi 
bagian dari media massa, hanya saja 
media sosial merupakan sebuah situs 
online dan kemudian setiap orang 
berhak bergabung untuk saling 
berhubungan dan berkomunikasi. 
 
Jenis Penelitian 
Jenis penelitian yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah jenis 
penelitian kualitatif. Jenis penelitian 
kualitatif merupakan sebuah metode 
menganalisis data berupa kata-kata lisan 
maupun tulisan. Penelitian ini berpusat 
pada diksi yang cenderung menganalisis 
kata-kata dan hasil analisis berbentuk 
penjelasan yang deskriptif maka peneliti 
membutuhkan hal tersebut dalam 
penelitian. Dalam buku Muhammad 
(2014: 31) Menerangkan bahwa data 
penelitian kualitatif berupa kata-kata, 
atau gambar-gambar, pendekatannya 
induktif, tujuannya melahirkan teori, 
menekankan pada interpretasi terhadap 
realita sosial, dan maksudnya untuk 
memahami pemaknaan fenoena oleh 
partisipan suatu latar belakang. Menurut 
Djadjasudarman (2010: 14) metode 
kualitatif menjadi tolak ukur penalitian 
kualitatif, yang menekankan kualitas 
(ciri-ciri data yang dialami) sesuai 
dengan pemahaman deskriptif dan 
alamia itu sendiri. 
 
Data dan Sumber Data 
Sumber data secara umum 
berarti berasal dari mana peneliti 
memperoleh data. Menurut  Kamus 
Besar Bahasa Indonesia (KBBI) (online) 
data diartikan sebagai kenyataan yang 
ada yang berfungsi sumber untuk 
menyusun suatu pendapat, keterangan 
yang benar, dan keterangan atau bahan 
yang dipakai untuk penalaran dan 
penyelidikan 
(http//:kbbi.web.id//data.html). Sumber 
data sendiri perlu diketahui keberadaan 
diperoleh data tersebut sebagai tujuan 
penelitian. Pada penelitian ini sumber 
data diperoleh dari pemasangan iklan di 
info kota Palu. Info kota Palu merupakan 
grup tertutup pada aplikasi media sosisl 
facebook. Fungsi grup itu sendiri berupa 
informasi mengenai Kota Palu dan 
sekitarnya. Namun, dalam kesempatan 
ini peneliti hanya mengambil data-data 
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yang berupa penulisan berbagai iklan 
yang dianggap perlu dianalisis. 
 
Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data 
adalah bagaimana cara-cara peneliti 
dalam mengumpulkan data. Metode 
pengumpulan data dianggap sangat 
penting karena tujuan utama dalam 
penelitian adalah memperoleh data dan 
mejawab pertanyaan dari rumusan 
masalah. Peneliti menggunakan teknik 
catat dalam penelitian dan 
mengumpulkan data dengan cara 
sebagai berikut: 
1. Mengamati pemasangan 
iklan di info Kota Palu. 
2. Mencari jenis dan bentuk 
diksi pada iklan di info Kota 
Palu. 
3. Mencatat iklan yang 
dipasang pada iklan di info 
Kota Palu. 
 
Teknik Analisis Data 
Dalam penelitian kualitatif 
metode analisis dibutuhkan karena akan 
berkaitan dengan hasil penelitian. 
Analisis data digunakan sebagai langkah 
dalam meneliti baik dalam penelitian 
kualitatif ataupun kuantitatif yang 
diharapkan akan memperoleh hasil yang 
sesuai dengan rumusan masalah dalam 
penelitian kualitatif. Menurut Muhammad 
(2014: 221) hal yang kita lakukan ketika 
menganalisis adalah data diurutkan, 
dikelompokkan sesuai dengan pola, 
kategori dan satuannya.  
 
Hasil Penelitian  
Dari hasil penelitian yang 
dilakkan pada pemasangan iklan di info 
Kota Palu, peneliti telah menemukan 
kata-kata yang diteliti dan dibahas untuk 
mengetahui bagaimana diksi pada 
pemasangan iklan tersebut yang ditinjau 
berdasarkan aspek makna konotasi dan 
denotasi, jargon dan bahasa asing. 
Adapun hasil yang telah didapatkan 
peneliti antara lain : 
 
1. Unggahan Waldi 
Jual santai gitar yamaha gf1225  
2. Unggahan Farid abizar Randjugau 
Jual cepat,, yamaha fiz,surat2 
lengkap stnk mati,kondisi mesin 
standart,, 
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3. Unggahan Arthana Tatsuya 
Hayoung 
Ninja rr. Ss lengkap mesin mulus 
plat DN.. 
4. Unggahan Akbar Alviz 
Mio soul 2012 
Harga nego tpisss... srt2 sisa 
stnk... msin dan body msih 
muluss.. 
5. Unggahan Wahyu Renaldy Agasta 
Di jual hlem gm evolution hitam 
Lecet pemakaian. Kondisi bisa di 
lihat di foto 
Nego halus... 
6. Unggahan Chakra ReeD’evill 
Gitar listrik 
Yg minat Coret2 jo 
 
Pembahasan  
Makna Konotasi dan Denotasi 
Penggunaan pemilihan kata 
dalam hal diksi tidak terlepas dari 
makna yang ditimbulkan dari kata 
tersebut. Pada pemasangan iklan di info 
Kota Palu peneliti menemukan makna 
konotasi dan denotasi. Penggunaan 
makna konotasi bertujuan memberikan 
tambahan nilai rasa terhadap makna 
dasarnya, dan makna denotasi adalah 
makna dasar dari suatu kata yang tidadk 
memiliki nilai rasa. Adapun pilihan kata 
yang memiliki makna konotasi pada 
iklan di info Kota Palu sebagai berikut. 
1. Coret-coret 
Kata yang bergaris bawah di atas yaitu 
pada kata coret-coret memiliki makna 
denotasi yang berarti garis-garis yang 
tidak beraturan sedangkan makna 
konotasi dalam iklan di info kota Palu 
berarti tawar-menawar. Penjual 
menggunakan kata tersebut dengan 
tujuan agar pembeli dapat menuliskan 
tawarannya. 
2. Bos 
Kata yang bergaris bawah di atas yaitu 
pada kata bos memiliki makna denotasi 
orang yang berkuasa dan memberi 
perintah pada karyawan, sedangkan 
makna konotasi dalam pemasangan 
iklan memiliki makna sebagai pembeli. 
Penjual dengan sengaja memilih kata 
dengan tujuan memberikan kesan 
merendah terhadap pembeli dengan 
harapan memberi rasa pada iklan. 
3. Net. 
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Kata net merupakan singkatan dari kata 
netto yang bermakna denotasi berat 
bersih dari suatu barang, sedangkan 
makna konotasi dalam pemasangan 
iklan netto berarti harga terendah dari 
suatu barang sehingga tidak bisa ditawar 
lagi. Penjual dengan sengaja 
menggunakan kata tersebut dengan 
tujuan pembeli tidak perlu melakukan 
peroses tawar menawar. 
Jargon 
Jargon merupakan kata-kata 
yang digunakan secara terbatas dalam 
bidang ilmu, profesi, atau kelompok 
tertentu. Bahasa perdagangan online 
memiliki jargon sendiri sebagai bentuk 
penggunaan diksi atau pilihan kata yang 
di gunakan dalam pemasangan iklan. 
Adapun jargon yang ditemukan peneliti 
dalam pemasangan iklan di info kota 
palu sebagai berikut. 
1. Ongkir  
Kata yang bergaris bawah di atas 
merupakan kata jargon dalam iklan di 
info Kota Palu. Kata ongkir perupakan 
akronim dari kata ongkos kirim. Penjual 
menerangkar ongkir yang berarti biaya 
pengiriman barang jualan. 
2.  Dumay.. 
Kata yang bergaris bawah di atas 
merupakan kata jargon dalam iklan di 
info Kota Palu. Kata Dumay merupakan 
akronom dari kata dunia maya yang 
berarti pengguna jejaring sosial. 
Akronim adalah kependekan yang 
berupa gabungan huruf atau suku kata, 
atau bagian lain yang ditulis dan 
dilafalkan sebagai kata yang wajar. 
Penjual dengan sengaja memilih kata 
tersebut dengan tujuan memberikan 
kesan bersahabat. 
3.  TT  
Kata yang bergaris bawah di atas 
merupakan kata jargon dalam iklan di 
info Kota Palu. Kata TT merupakan 
akronim dari kata tukar tambah. Tukar 
tambah berarti penjual bisa menerima 
permintaan dari pembeli berupa 
menukar barang jualannya menambah 
atau ditambah biaya barang jualannya. 
Idiom  
Idiom atau kata ungkapan 
merupakan gabungan kata yang 
memiliki makna bukan dari unsur kata-
kata pembentuknya atau secara singkat 
gabungan dari dua kata atau lebih 
memiliki makna baru. Penggunaan idiom 
atau kata ungkapan tidak bisa dihindari 
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mengingat tujuan penjual dalam 
memberikan penjelasan jualannya. 
Adapun idiom atau kata ungkapan yang 
peneliti temukan dalam iklan di info kota 
Palu sebagai berikut. 
1. Jual santai  
kata yang bergaris bawah di atas yaitu 
pada kata jual santai merupakan idiom. 
Dikatakan sebagai idiom karena 
penggunaan dua kata yang memiliki 
makna baru. Makna baru dari kata jual 
santai adalah menunggu pembeli tanpa 
tawaran harga. Penjual dengan sengaja 
menuliskan kata jual santai dengan 
tujuan agar pembeli tidak berusaha 
terlau keras dalam menawar karna 
penjual tidak terburu-buru dalam 
menjual dan punya banyak waktu dalam 
menunggu pembeli lainnya. Penggunaan 
idiom digunakan karna dirasa lebih 
efesian dalam menjelaskan maksud dari 
tujuan penjualan.  
2. Jual cepat. 
kata yang bergaris bawah di atas yaitu 
pada kata jual cepat merupakan idiom. 
Dikatakan sebagai idiom karena 
penggunaan dua kata yang memiliki 
makna baru. Makna baru dari kata 
ungkapan jual cepat adalah menunggu 
pembeli tercepat dengan harga yang 
dirasa cocok. Penjual dengan sengaja 
menuliskan kata jual cepat dengan 
tujuan agar pembeli bisa melakukan 
proses menawar karna penjual berharap 
ingin segera terjual. Penggunaan idiom 
digunakan karna dirasa lebih efesian 
dalam menjelaskan maksud dari tujuan 
penjualan. 
3.  nego tipis. 
Kata yang bergaris bawah di atas yaitu 
pada kata nego tipis merupakan idiom. 
Dikatakan sebagai idiom karena 
penggunaan dua kata yang memiliki 
makna baru. Makna baru dari kata 
ungkapan nego tipis adalah menawar 
rendah. Penjual dengan sengaja 
menerangkan nego tipis dengan tujuan 
pembeli menawar dengan harga sedikit 
untuk barang jualannya. Penggunaan 
idiom digunakan karna dirasa lebih 
efesian dalam menjelaskan maksud dari 
tujuan penjualan. 
Bahasa asing 
Bahasa asing menjadi salah satu 
pilihan kata dalam perdagangan online. 
Bahasa asing merupakan bahasa di luar 
dari bahasa negara. Penggunaan bahasa 
asing dalam iklan menjadi kata penjual 
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menjelaskan barang jualannya meskipun 
penggunaan bahasa asing tidak 
memberikan pengaruh besar pada 
bahasa penjualan. Penggunaan bahasa 
asing dalam hal ini bahasa Inggris 
memiliki peranan besar mengingant 
bahasa inggris merupakan bahasa 
internasional yang memungkinkan 
kalangan masyarakat dengan mudah 
memahami bahasa tersebut.  Adapun 
bahasa asing yang terdapat pada 
penggunan pemasangan iklan di Info 
kota Palu adalah : 
1. Ready  
Kata ready yang berarti siap atau 
menjadi kata asing yang selalu 
digunakan penjual untuk 
menjelaskan kesiapan barang 
jualannya. Penggunaan bahasa 
asing dirasa lebih sering didengar 
oleh masyarakat dan dirasa lebih 
moderen karna mengikuti 
perkembangan. 
2. Minus  
Kata minus yang berarti kurang 
menjadi kata asing yang selalu di 
gunakan penjual apa bila barang 
jualan yang dijual mengalami 
kekurangan atau kerusakan. 
Penggunaan bahasa asing dirasa 
lebih sering didengar oleh 
masyarakat dan dirasa lebih 
moderen karna mengikuti 
perkembangan. 
3. Order  
Kata order yang berarti memesan 
menjadi kata asing yeng selalu 
digunakan penjual untuk 
menjelaskan barang jualannya yang 
siap dipesan. Penggunaan bahasa 
asing dirasa lebih sering didengar 
oleh masyarakat dan dirasa lebih 
moderen karna mengikuti 
perkembangan. 
Bahasa lokal 
Bahasa lokal atau bahasa daerah 
menjadi pilihan penggunaan diksi dalam 
iklan untuk menarik dan memberikan 
kesan kepada pembeli. Bahasa daerah 
adalah suatu bahasa yang dituturkan di 
suatu wilayah dalam sebuah negara 
kebangsaan pada suatu daerah kecil, 
negara bgian federal, provinsi, atau 
daerah yang lebih luas. Berikut 
penggunaan bahasa lokal pada iklan di 
info kota Palu. 
1. Tebe  
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Kata yang bergaris bawah diatas 
merupakan bahasa lokal dari 
wilayah kota Palu yaitu bahasa 
daerah suku kaili yang berarti 
sebuah salam. Kata tabe sengaja 
digunakan untuk memperlihatkan 
kepada pembeli bahwa kesan 
santun kedaerahan ditunjukkan 
dari penjual.  
2. Roa  
Kata yang bergaris bawah di atas 
merupakan bahasa lokal dari 
wilayah kota Palu yaitu bahasa 
daerah suku kaili yang berarti 
teman. Kata roa sengaja 
digunakan untuk memperlihatkan 
kepada pembeli bahwa kesan 
kedaerahan ditunjukkan dari 
penjual. 
3. Narasa 
Kata yang bergaris bawah di atas 
merupakan bahasa lokal dari 
wilayah kota Palu yaitu bahasa 
daerah suku kaili yang berarti 
enak. Kata narasa digunakan 
penjual untuk menjelaskan 
barang jualan yang berupa 
makanan. Kata narasa sengaja 
digunakan untuk memperlihatkan 
kesan kedaerahan ditunjukkan 
dari penjual. 
KESIMPULAN DAN SARAN 
Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan 
pembahasan mengenai penggunaan 
diksi pada iklan di info Kota Palu,  maka 
penulis dapat menyimpulkan bahwa 
penggunaan diksi pada pemasangan 
iklan di info Kota Palu dapat dilihat  pada 
pemilihan kata jargon, pemilihan makna 
konotasi dan juga bahasa asing. Adapun 
penggunaan diksi yang berkaitan dengan 
makna denotasi dan konotasi yaitu 
terletak pada kata: coret-coret, bos, net, 
mahar dan gan, sedangkan untuk jargon 
yang terdapat pada iklan adalah sebagai 
berikut: PHP, TT, BT, PO,SS, ongkir, 
dumay, dan nope. Penggunaan idiom 
atau kata ungkapan pada pemasangan 
iklan di info kota Palu yaitu: jual santai, 
jual cepat, nego tipis, nego halus, nego 
lembut,  Penggunaan bahasa asing juga 
turut serta dalam penggunaan diksi pada 
iklan di info kota Palu, seperti kata 
ready, minus, order, coment, inbox, 
deal, chat, sold out, second, full set dan 
open order serta penggunaan bahasa 
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lokal atau bahasa daerah yaitu kata tabe 
dan roa. 
Penggunaan diksi ini dengan 
sengaja dilakukan oleh penjual dengan 
tujuan menerik minat pembeli dengan 
menggunakan makna-makna konotasi. 
Tidak hanya dari makna konotasi 
penggunaan jargon, idiom, bahasa asing 
dan bahasa lokal sudah menjadi hal 
yang biasa dalam bahasa perdagangan 
online.  
Saran  
Penggunaan diksi merupakan 
hal yang perlu dipelajari untuk 
menambah  
 
pengetahuan dalam bidang 
linguistik. Diksi tidak hanya berada pada 
kata yang tertulis namun juga terdapat 
pada bahasa lisan. Masih banyak hal 
yang perlu dikaji dalam penggunaan 
diksi guna memenuhi kebutuhan 
pengetahuan dunia kebahasaan. Oleh 
sebab itu melalui penelitian ini peneliti 
dapat memberikan saran sebagai 
berikut: 
1. Diharapkan hasil penelitian 
ini menjadi bahan komunita 
linguistik tentang 
penggunaan diksi. 
2. Dapat menjadi bahan 
penelitian selanjutnya oleh 
peneliti-peneliti yang lain 
sehingg dapat mengulas 
secara jelas tentang diksi.
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